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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

      Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan di bab sebelumnnya, maka hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Dari hasil uji F menunjukkan bahwa variabel Return On Investment, cash 

ratio, current ratio, Earning Per Share, dan Dividend Payout Ratio secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap cash dividend pada perusahaan-

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 

2007-2009. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji F. Uji F menunjukkan nilai 

Sig.F sebesar 0,000 yang mana lebih kecil dari tingkat signifikansi yang 

digunakan yaitu 0,05 (α = 5%). Hasil ini juga didukung oleh besarnya 

pengaruh kelima variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu sebesar 76,6%  dan sisanya sebesar 23,4% dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak masuk dalam model analisis regresi linier ini. Hasil penelitian ini 

mendukung penelitian yang dilakukan Sunarto dan Kartika (2003), 

Nurhidayati (2006), serta Lubis (2009). 

2. Secara parsial, variabel Return On Investment berpengaruh secara signifikan 

terhadap cash dividend pada perusahaan-perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2007-2009. Hasil penelitian ini 
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bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh  Sunarto dan Kartika 

(2003), Nurhidayati (2006), Tsaniyah (2009), serta Lubis (2009). 

3. Secara parsial, variabel cash ratio tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap cash dividend pada perusahaan-perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2007-2009. Hasil penelitian ini 

mendukung penelitian yang dilakukan oleh Sunarto dan Kartika (2003), 

Nurhidayati (2006), serta Tsaniyah (2009) tetapi bertentangan dengan hasil 

penelitian Lubis (2009). 

4. Secara parsial, variabel current ratio tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap cash dividend pada perusahaan-perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2007-2009. Hasil penelitian ini 

mendukung hasil penelitian Sunarto dan Kartika (2003) dan Tsaniyah (2009). 

Tetapi hasil tersebut bertentangan dengan penelitian Nurhidayati (2006) dan 

Lubis (2009) yang menyatakan bahwa variabel current ratio berpengaruh 

terhadap cash dividend.  

5. Secara parsial, variabel Earning Per Share berpengaruh signifikan terhadap 

cash dividend pada perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2007-2009. Hasil penelitian ini mendukung 

penelitian yang dilakukan Sunarto dan Kartika (2003), Nurhidayati (2006), 

dan Tsaniyah (2009) serta bertentangan dengan hasil penelitian Lubis (2009).  

6. Secara parsial, variabel Dividend Payout Ratio berpengaruh signifikan 

terhadap cash dividend pada perusahaan-perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2007-2009. Hasil penelitian ini 

bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Lubis (2009). 
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5.2 Saran 

      Berdasarkan kesimpulan diatas, beberapa saran yang dapat dipertimbangkan 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi investor dan calon investor yang bertujuan menanamkan modalnya 

dalam jangka panjang, sebaiknya tidak memperhatikan variabel cash ratio 

dan current ratio sebelum ada bukti secara signifikan berpengaruh terhadap 

variabel cash dividend. Sedangkan variabel ROI, EPS dan DPR dapat 

dijadikan pertimbangan dalam memprediksi besarnya  cash dividend yang 

akan diterima karena berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis 

menunjukkan variabel ROI, EPS, dan DPR berpemgaruh secara signifikan 

terhadap variabel cash dividend. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk memperbesar jumlah sampel 

karena penelitian ini hanya difokuskan pada perusahaan-perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sehingga tidak dapat 

mewakili industri secara keseluruhan.  

3. Menambah jumlah variabel yang mungkin berpengaruh terhadap cash 

dividend sehingga akan mendapat temuan baru yang lebih baik lagi dan 

bermanfaat. 

4. Periode pengamatan dapat diperpanjang mengingat investor dalam 

memprediksi cash dividend lebih melihat prediksi jangka panjang 

dibandingkan jangka pendek.  


